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ABSTRAK

Safitri, “Pengaruh Metode Guided Discovery Learning Terhadap Sikap
IImiah Siswa Kelas IV SDIT Ar Raihan”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.

Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan nilai rata-rata sikap ilmiah
pada kelas ekperimen menggunakan metode guided discovery learning dan kelas
kontrol dengan metode pembelajaran konvensional sebelum diberi perlakuan serta
setelah diberi perlakuan. Serta melihat pengaruh metode guided discovery
learning terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar Raihan. Variabel yang
diukur adalah sikap ilmiah pada siswa kelas IV SDIT Ar Raihan.

Penelitian menggunakan eksperimen semu (quasi experiment). Populasi
dari penelitian adalah seluruh siswa kelas 1V SDIT Ar Raihan yang berjumlah 84
siswa, dan terdiri dari 3 kelas. Sampel penelitian ini adalah kelas IVA sebagai
kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Sampel diambil
menggunakan teknik random class sampling. Pengumpulan data menggunakan
pedoman serta lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan mann whitney (non-parametrik) untuk hasil skala setelah
perlakuan.

Data statistik menunjukan terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah
kelas eksperimen sebelum menggunakan metode guided discovery learning 17,5,
setelah menggunakan metode guided discovery learning menjadi 21,33. Hal
tersebut mengalami peningkatan sebesar 3,83. Pada kelas kontrol rata-rata sikap
ilmiah juga mengalami peningkatan dari data skala sebelum perlakuan 15,57 dan
setelah perlakuan 21,03. Maka peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol
sebesar 5,46. Hasil statistik deskriptif dengan bantuan SPSS 22.00 terlihat rata-
rata skala sebelum perlakuan analisis mann whitney (non-parametrik)
menunjukkan nilai Signifikansi Sig.(2-tailed) = 0,451 > 0,05, maka H, ditolak dan
Ho diterima. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
rata-rata kelas eksperimen dan nilai rata-rata kelas kontrol. Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh metode guided discovery learning
terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar Raihan.

Kata Kunci : Metode Guided Discovery Learning, Sikap Ilmiah, Quasi
Experiment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hak tiap individu, seperti yang tercantum
dalam pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan bahwa “Tiap-tiap warga
negara berhak mendapatkan pengajaran”. Oleh karena itu, pendidikan
adalah kebutuhan tiap individu yang perlu dipenuhi. Pendidikan juga
sebagai upaya untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berdedikasi tinggi. Agar hal tersebut tercapai, maka mutu pendidikan
merupakan sesuatu yang menjadi daya dukung agar sumber daya manusia
di Indonesia berkualitas dan menjunjung moralitas bangsa.’

Terpuruknya moralitas banga Indonesia adalah bentuk ketidak
tercapaian proses pendidikan di negara kita. Jujur, teliti, rasa ingin tahu,
tidak berprasangka, bertanggung jawab dan kedisiplinan diri adalah
harapan yang ingin dimiliki pada peserta didik kita. Namun, hal ini
semakin sulit kita temui dalam diri siswa, baik pada siswa SMA, SMP
ataupun SD. Maka perlu adanya pembentukan ilmiah yang mengacu
kepada sikap yang harus dimiliki seorang ilmuan atau penyelidik dalam

melakukan proses penelitian.®

“Srienita, “Perbedaan Sikap llmiah Siswa antara Kelas V Sekolah Dasar dalam
Pembelajaran Berbasis Portofolio dan Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, him.
1.

Tursinawati, Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa dalam Pelaksanaan Percobaan
pada Pembelajaran IPA di SDN Kota Banda Aceh, 2013, vol. I, no 1, him 67. Diakses dari
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/download/157/138.pdf diunduh pada tanggal
23 Juni 2017 pukul 15.20 WIB.



Upaya memperbaiki moralitas bangsa, maka usaha yang tepat
adalah menanamkan sikap ilmiah sejak dini pada siawa kita. Aplikasi
pembetukan sikap ilmiah dapat dilaksanakan dalam setiap  proses
pembelajaran, baik dalam menyampaikan materi, melaksanakan
percobaan, dalam menilai hasil percobaan dan prestasi belajar siswa.
Sikap ilmiah sangat bermakna dalam interaksi sosial, ilmu pengatahuan
dan teknologi. Apabila sikap ilmiah telah terbentuk dalam diri siswa maka
akan terwujudlah suri tauladan yang baik bagi peserta didik, baik dalam
melaksanakan penyelidikan atau berinteraksi dengan masyarakat.*

Apabila sikap ilmiah siswa dalam melaksanakan percobaan tidak
dimilikinya, maka akan berdampak negatif kepada produk sains atau
teknologi yang mereka hasilkan. Oleh sebab itu sikap ilmiah dalam
melaksanakan percobaan pada proses pembelajaran menjadi syarat mutlak
yang harus diketahui dan dimiliki oleh peserta didik kita.

Anak-anak usia sekolah dasar umumnya senang merasakan atau
melakukan sesuatu secara langsung. Seperti yang terkandung dalam
kurikulum 2013. Semua pembelajaran harusnya berpusat kepada siswa.
Seorang guru yang ada di depan kelas hanyalah sebagai fasilitator,
sedangkan semua siswa mengerjakan pekerjaannya sendiri. Hal ini
disebabkan bahwa anak SD/MI mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.
Anak bereaksi secara positif terhadap unsur-unsur yang baru, aneh, tidak

layak, atau misterius dalam lingkungannya dengan bergerak ke arah

“Tursinawati, Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa..., him. 71.
*lbid., him. 68.



benda tersebut, memeriksanya, atau mempermainkannya.® Hal ini berarti
bahwa anak sekolah dasar berpotensi untuk memiliki sikap ilmiah. Oleh
karena itu, proses pembelajaran pada anak SD/MI perlu dilaksanakan
sedemikian rupa sehingga memungkinkan anak dapat melihat, melakukan,
melibatkan diri dalam proses belajar, mengalami secara langsung tentang
hal-hal yang dipelajari sehingga dapat membantu mengembangkan sikap
ingin tahu mereka. Serta dapat menemukan jawaban sendiri atas rasa ingin
tahu mereka.

Sikap ilmiah merupakan aspek penting karena secara tidak
langsung akan meningkatkan kesadaran siswa untuk menjadi manusia
yang berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu, sikap ilmiah perlu
dikembangkan lebih lanjut. Beberapa sikap ilmiah yang perlu
dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran di antaranya sikap ingin
tahu (curiousity), sikap untuk mendahulukan bukti (respect for evidence),
sikap luwes terhadap gagasan baru (flexibility), sikap merenung secara
kritis (critical reflection), dan sikap peduli terhadap makhluk hidup dan
lingkungannya (sensitivity to living things and environment).” Namun,
terkadang guru kurang memperhatikan sikap ilmiah yang ada pada diri
siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru belum
mengunakan metode yang merangsang berkembangnya sikap ilmiah

siswa. Seperti pernyataan dari ibu Mustagimah bahwa sikap ilmiah anak

®Maslichah Asy“ari, Penerapan Pendekatan Sains — Teknologi -Masyarakat dalam
Pembelajaran Sains di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2006), him. 38.

"Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar (Jakarta:
Depdiknas, 2006), him. 86-97.



kelas IV masih perlu dikembangkan lagi. Karena siswa-siswa kelas 1V
hanya berpikir sebatas yang mereka tahu saja.’

Berdasarkan wawancara terhadap koordinator guru kelas IV SDIT
Ar Raihan, proses pembelajaran sudah banyak melibatkan siswa, sehingga
siswa sudah aktif dalam pembelajaran. Namun, terkadang siswa juga
merasa bosan dengan metode pembelajaran yang sering dilakukan.
Misalnya hanya dengan metode diskusi dan dilanjutkan dengan presentasi.
Dan siswa terkadang mengeluh dengan metode pembelajaran seperti itu.’
Hal tersebut berarti, proses pembelajaran di sekolah masih banyak
berpusat pada materi ajar yang ada di buku. Sehingga mengakibatkan
sikap ilmiah yang sebenarnya sudah secara alami ada pada diri anak
kurang berkembang.

Hal ini dibuktikan saat melakukan pra observasi koordinator guru
kelas IV SDIT Ar Raihan mengungkapkan bahwa sikap ilmiah sendiri
belum ada penilain khusus. Jika menilai sikap maka, yang dinilai hanya
sikap afektif sesuai dengan buku pegangan guru. Dan belum ada penilaian
secara khusus untuk menilai sikap ilmiah siswa.’

Sikap ilmiah di kelas IV sendiri masih perlu bimbingan dari guru.
Karena kebanyakan siswa belum percaya diri dengan apa yang sudah

mereka lakukan. Sehingga mereka harus meyakinkannya kepada guru

*Wawancara ibu Mustagimah selaku koordinator guru kelas IV SDIT Ar-Raihan, pada
hari jumat tanggal 3 Februari pukul 14.15 WIB.

*Wawancara ibu Mustagimah selaku koordinator guru kelas IV.

%awancara ibu Mustagimah selaku koordinator guru kelas IV.



yang sedang mengajar.** Dengan keadaan demikian, sikap berpikir kritis
siswa pun menjadi kurang terlatih. Sikap ilmiah berpikiran terbuka dan
kerja sama pun cenderung belum terlihat.

Upaya memberikan pemahaman konsep sikap ilmiah, guru dapat
menentukan model pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti model
pembelajaran pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran contectual
learning. Beberapa metode pembelajaran yang dapat mendukung model
pembelajaran adalah metode demonstrasi, eksperimen, discovery, diskusi,
kelompok, karya wisata.™

Melihat permasalahan yang sudah ada maka perlu pemilihan
metode pembelajaran yang tepat untuk mengembangkan sikap ilmiah.
Salah satunya yaitu metode guide discovery learning. Metode guide
discovery laerning yaitu metode pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk menemukan atau memecahkan sendiri pengetahuan maupun konsep
baru dengan bimbingan guru.*®* Metode guided discovery learning ini
didesain untuk dapat merangsang sikap ilmiah siswa lebih terlihat dengan
melibatkan siswa untuk bereksperimen sendiri, namun guru masih
memberikan bimbingan jika siswa mengalami kesulitan. Siswa diharapkan
mampu berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

metode guide discovery learning.

"wawancara ibu Mustagimah selaku koordinator guru kelas IV.

2Tursinawati, Analisis Kemunculan Sikap Ilmiah Siswa..., him. 72.

BHamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM:
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
him. 98.



Metode penemuan atau discovery termasuk dalam metode
pembelajaran ilmiah karena metode ini merupakan cara memperoleh
pengetahuan  yang ilmiah. Untuk memperolenh atau menemukan
pengetahuan dengan metode tersebut harus menempuh suatu rangkaian
prosedur tertentu. Cara berpikir rasional dan empiris akan tercermin dalam
langkah-langkah proses kegiatan penemuan atau ilmiah tersebut. Sehingga
berkembanglah suatu sikap yang disebut sikap ilmiah.** Hal ini berarti
metode guided discovery learning dapat dilakukan karena diharapkan
dapat membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. Sesuai dengan sikap
ilmiah siswa sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol?

2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol?

3. Apakah metode pembelajaran guided discovery learning berpengaruh

terhadap sikap ilmiah siswa kelas 1V?

YAdbullah Aly, dan Eny Rahma, llmu Alamiah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 14-17.



C. Pembatasan Masalah

Penelitian dibatasi pada tiga pembatasan masalah yaitu:

1. Penelitian dilakukan di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B
sebagai kelas kontrol SDIT Ar Raihan. Materi yang diambil adalah
tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan daerah tempat
tinggalku pada pembelajaran 1 dan pembelajaran 2.

2. Sikap ilmiah yang diteliti menurut Harlen ada tujuh namun, diambil
tiga sikap yaitu: sikap ingin tahu, sikap mendahulukan fakta, dan sikap
berfikir terbuka atau kerja sama. Dengan masing-masing sikap diambil
dua indikator untuk penilaian.

3. Penggunaan metode guided discovery learning untuk kelas eksperimen
dan metode konvensional untuk kelas kontrol.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi
perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

2. Mengetahui perbedaan rata-rata sikap ilmiah sebelum diberi perlakuan
dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Mengetahui pengaruh metode pembelajaran guided discovery learning

terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV.



E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoretis, manfaat penelitian ini untuk:

a. Ditemukan metode pembelajaran, tidak konvensional tetapi
bersifat variatif yaitu metode pembelajaran guided discovery
learning.

b. Memberikan informasi bagi peneliti, guru maupun sekolah tentang
penggunaan metode pembelajaran guided discovery learning pada
Kurikulum 2013.

c. Menggunakan metode penemuan (discovery) anak belajar
menguasai salah satu metode ilmiah yang dapat mengembangkan
sikap ilmiah.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-hal di

bawah ini.

1) Melatih pengembangan sikap ilmiah siswa.

2) Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga
materi itu dapat menjadi bermakna bagi siswa itu sendiri.

b. Bagi Guru SD/MI, manfaat praktis penelitian ini adalah untuk hal-
hal di bawah ini.

1) Menambah pengetahuan tentang manfaat metode

pembelajaran guided discovery learning.



2) Memotivasi untuk menerapkan metode pembelajaran yang
lebih bervariasi sehingga materi pembelajaran akan lebih
menarik.

Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik bagi

sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga

dapat meningkatkan kualitas pendidikan baik secara khusus pada
kelas yang diteliti maupun secara umum.

. Bagi peneliti, untuk mencari inovasi pembelajaran  yang

diperlukan  bagi  perbaikan  kualitas  pendidikan  dan

mengembangkan sikap ilmiah siawa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

1. Terdapat peningkatan rata-rata sikap ilmiah siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode guided discovery learning sebesar
3,83. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil skala sebelum
perlakuan pada kelas eksperimen rata-rata sikap ilmiah yaitu sebesar
17,5 dan setelah perlakuan rata-rata sikap ilmiah menjadi 21,33. Pada
kelas kontrol rata-rata sikap ilmiah juga mengalami peningkatan dari
data skala sebelum perlakuan 15,57 dan setelah perlakuan 21,03.
Maka peningkatan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 5,46.

2. Berdasarkan hasil hipotesis menggunakan analisis Mann Withney,
maka diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,451 > 0,05, maka H,
ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan
nilai rata-rata kelas kontrol.

3. Jadi dapat dikesimpulkan bahwa metode guided discovery learning
tidak berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa kelas IV SDIT Ar
Raihan. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu penelitian sehingga

metode guided discovery learning kurang maksimal dan keterbatasan
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peneliti dalam mengondisikan anak. Serta keterbatasan peneliti dalam menilai
sikap ilmiah siswa yang berjumlah 28 setiap kelas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman peneliti, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pilih metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan sikap ilmiah
dengan melihat karakteristik siswa dan kondisi sekolah.

2. Sesekali menggunakan metode guided discovery learning agar siswa bisa
lebih aktif dan mandiri.

3. Untuk dapat meningkatkan sikap ilmiah maka perlu dikembangkan
metode ilmiah yang mendorong siswa aktif dan secara berkelanjutan.

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat memfokuskan pada empat poin sikap
ilmiah menurut Harlen yaitu: sikap berpikir kritis, sikap penemuan dan

kreativitas, sikap tekun, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar.
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Lampiran |

GAMBARAN UMUM MADRASAH/SEKOLAH

A. Letak Geografis

SDIT Ar-Raihan Bantul merupakan salah satu sekolah dasar swasta di
Kabupaten Bantul, yang dikelola oleh Yayasan Ar-Raihan. SDIT Ar-Raihan
telah terakreditasi dengan hasil akreditasi yaitu A. Mulai tahun ajaran
2013/2014 kegiatan belajar-mengajar SDIT Ar-Raihan difokuskan di dua
tempat, yaitu di Dusun Sumberbatikan, Kelurahan Trirenggo, Kecamatan
Bantul, Kabupaten Bantul (unit 1) dan Dusun Karangmojo, Kelurahan
Trirenggo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul (unit 2). Sekolah ini berdiri
di atas tanah seluas 2545 m? per unit.

B. Sejarah Singkat

SDIT Ar-Raihan didirikan pada tahun 2001 di bawah naungan
Yayasan Pendidikan Ar-Raihan yang sekarang -2011- berubah nama menjadi
Yayasan Ar-Raihan. Sekolah ini oleh masyarakat maupun dunia pendidikan
mulai diakui keberadaannya setelah mendapatkan ijin operasional dari kepala
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bantul pada tahun 2003.

Mulanya, operasional SDIT Ar-Raihan dilaksanakan di tiga tempat,
yaitu di Dusun Sumberbatikan, Kelurahan Trirenggo (unit 1, kantor pusat), di
Dusun Karangmojo, Kelurahan Trirenggo (unit 2), dan di Mandingdawang,
Kelurahan Sabdodadi (unit 3). Ketiga unit tersebut berada di wilayah
Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pada perkembangan selanjutnya, sehubungan gedung unit 3 digunakan untuk
operasional SMPIT Ar-Raihan, mulai tahun ajaran 2013/2014 kegiatan
belajar-mengajar SDIT Ar-Raihan difokuskan di dua tempat, yaitu di
Sumberbatikan (unit 1) dan Karangmojo (unit 2).

Pada tahun 2015, SDIT Ar Raihan ditunjuk sebagai sekolah siaga
bencana oleh Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Kabupaten Bantul. Status sebagai sekolah siaga bencana ini
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diresmikan oleh Bupati Bantul, Hj. Sri Surya Widati, pada pada 18 Maret

2015.

C. Visi dan Misi
1. Visi Sekolah

Berdasarkan Visi Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul “Cerdas

Berakhlak Mulia Berkarakter Indonesia” maka Visi Sekolah Dasar Islam

Terpadu Ar-Raihan adalah: “Terwujudnya Generasi Qur’ani, Cerdas,

Mandiri dan Berbudaya”.

a. Indikator Qur’ani:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun yang lain dengan
mengetahui fungsinya serta terefleksi dalam sikap.

Mampu membaca Al Quran dengan baik, benar dan lancar
sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

Mampu menghafal surat pada juz 30 dan juz 29 Al Qur’an.

Hafal hadits-hadits pendek dalam kehidupan sehari-hari.

Mampu beribadah dengan benar sesuai dengan tuntunan syari’at
Islam baik ibadah wajib dan ibadah sunnah.

Mampu berakhlak mulia dengan meneladani sifat, sikap serta

kepribadian Rasulullah dan para sahabat.

b. Indikator Cerdas:

1)

2)
3)
4)

Mampu berkomunikasi dengan bahasa Jawa, Arab, dan Inggris
secara sederhana.

Memiliki prestasi akademik yang baik.

Mampu menyampaikan pendapat.

Mampu berempati terhadap orang lain.

c. Indikator Mandiri:

1)

2)

3)

4)

Mampu mengatur waktu dengan baik untuk melaksanakan
sholat di awal waktu.

Mampu melakukan perbuatan yang memberi manfaat untuk
dirinya dan orang lain.

Menghargai kemampuan diri dan menghormati kelebihan orang
lain.

Bertanggung jawab dengan tugas pribadi dan kelompok.
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Indikator Budaya:

1) Menghargai budaya Bantul dan mampu menerapkannya dengan
baik.

2) Menghargai budaya Daerah Istimewa Yogyakarta dan mampu
menerapkannya dengan baik.

3) Berbudi pekerti sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia,
menyaring kebudayaan dan kepribadian dari luar yang tidak

sesuai dengan nilai dan norma budaya Indonesia.

2. Misi Sekolah

a.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam
menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.

Memberikan kesempatan bimbingan, pengalaman dan evaluasi
kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan perilaku yang
baik sesuai dengan ajaran Islam serta budaya bangsa dalam
menghadapi masalah kehidupan.

Membiasakan membaca Al Qur’an setiap hari dan mampu
mengamalkan.

Menciptakan proses belajar mengajar yang efektif sehingga potensi
siswa berkembang secara optimal dengan melakukan pembelajaran
secara tematik integrative, pendekatan saintifik dan melakukan
penilaian autentik.

Melaksanakan bimbingan belajar secara kontinyu dan menyeluruh
sesuai dengan potensi anak agar berprestasi, baik akademik maupun
non akademik.

Menjadikan figur pendidik serta tenaga pendidik lainnya maupun
orang tua peserta didik, sebagai cermin manusia berkepribadian
Islam.

Menumbuhkembangkan kreatifitas peserta didik sesuai dengan

potensi masing-masing.
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h. Menerapkan manajemen partisipasi aktif pada semua warga sekolah

dan dewan sekolah untuk mencapai keberhasilan.

i. Membiasakan hidup sehat dengan menanamkan nilai-nilai budaya

dan karakter Bangsa Indonesia, untuk dapat diterima dalam

kehidupan di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.
3. Tujuan Sekolah
a. Tujuan Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Raihan Tahun 2016 adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Warga sekolah yang senantiasa beriman dan bertagwa, taat
beribadah dan berakhlakul karimah.

Mampu membaca Al Qur’an sesuai kaidah bacaan dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan ikhlas.
Memiliki dasar-dasar kemampuan, pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang memadai untuk mengembangkan diri dan
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
mampu berprestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik.

Sehat jasmani dan rohani untuk menunjang pelaksanaan
pendidikan yang optimal.

Mengenal dan mencintai bangsanya, masyarakat dan
keberadannya.

Kreatif, inovatif dan terampil dalam bekerja untuk
mengembangkan diri secara terus menerus.

Memiliki wawasan kehidupan islami.

b. Strategi untuk Mencapai Tujuan

1)

2)

Terwujudnya generasi qur’ani dilakukan dengan penanaman
sikap dan pemahaman yang benar agar beriman kepada Alloh
Swit.

Meningkatnya kecerdasan peserta didik dengan melaksanakan:
a) Home visit kepada seluruh siswa.

b) Bimbingan belajar dan Bimbingan konseling.

c) Buku penghubung yang rutin disampaikan ke orang tua.

d) Pelaksanaan Pertemuan Orang tua Murid dan Guru setiap 2

bulan sekali.
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e) Adanya tim sukses akademik sekolah.

f) Penjaringan bakat dan minat di ekstrakurikuler dalam
bidang olah raga, kesenian dan bahasa.

g) Pelaksanaan KBM lima hari dan penguatan pengetahuan
Guru di hari Sabtu.

h) Penjaringan bakat minat kemampuan akademik siswa dalam
berjenjang dari kelas satu.

1) Mengadakan kelompok belajar dan didampingi guru
termasuk sukses UN kelas V1.

J) Mengintensifkan guru ektrakurikuler.

k) Monitoring dan mengevaluasi RTL, TL dan hasil.

D. Struktur Organisasi

Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Raihan Bantul adalah suatu lembaga
pendidikan dan pengajaran tingkat sekolah dasar yang memiliki nilai plus
karena menjadikan agama Islam sebagai bagian dari visi dan misinya. Dalam
suatu lembaga pendidikan untuk urusan pengajarannya mempunyai tata kerja
tersendiri, begitu pula untuk pengajaran tata kerja di SDIT Ar-Raihan Bantul
diperlukan struktur organisasi yang jelas sehingga diharapkan dapat tercapai
efisiensi serta efektivitas penyelenggaraan. Struktur organisasi SDIT Ar-
Raihan adalah struktur organisasi sekolah yang secara umum mengikuti
aturan di bawah Kementerian Pendidikan dan kurikulum yang dikembangkan
SDIT Ar-Raihan juga melihat pada aturan yang ditetapkan. Adapun struktur
organisasi SDIT Ar-Raihan dapat digolongkan dalam struktur organisasi
garis, dimana wewenang mengalir dari atasan ke bawahan dan bawahan
bertanggung jawab kepada atasan yang lebih tinggi tingkat kekuasaannya.

Berikut skema struktur organisasi SDIT Ar-Raihan.
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Struktur Organisasi SDIT Ar-Raihan

Yayasan
Ar Raihan

Dinas
Pendidikan

Struktur Organisasi

Kepala Sekolah

KESE- - - - - -
R | | e o PR ]

Wali Kelas/Korlas
Guru/BK
Karyawan

SISWA . 48— Garis Instruksional

—————— Garis Konsultatif
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Nama Peneliti Latar Belakang Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Metode
Penelitian

Heti Nursasi Guru masih sering mengajar |a. Apakah terdapat perbedaan |a. Mengetahui perbedaan antara | Kuantitatif
menggunakan model konvensional dan antara model Guided model Guided — Discovery
hasil belyar IPA kurang memuaskan. Discovery Learning  dengan Learning  dengan  Problem
Serta  saat  proses  pembelajaran Problem  Based — Learning Based Learning dalam
berlangsung. sebagian besar peserta terhadap prestasi belajar pembelajaran IPA  terhadap
didik  terihat  jemuh,  tidak | peserta didik? prestasi belajar peserta didik.
memperhatikan ketika guru |b. Bagaimanakah Kketerlaksanaan [b. mengetahui keterlaksanaan
menjelaskan mater1 dan  kurang model pembelajaran Guided model pembelajaran Guided
termotivasi dalam belajar IPA. Discovery Learning dan Discovery Learning dan

Problem  Based — Learning Problem  Based — Learning
dalam  pelaksaan = kegiatan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran? pembelajaran

Febr DaniAstut | Gury masih menggunakan model | apakah pembelajaran IPA di kelas | mengetahui  efektifitas  model | Kuantitatif

. jka guru kesulitan | IV MIN Yogvakarta I lehih efekuf | discovery learning, dibandingkan
menyesuailkan —penyampaian materi | menerapkan model  discovery | dengan pembelgiaran  IPA
pelajaran.  Schingga siswa kwrang | lewmimg, dibandingkan dengan | menggunakan model gkspositori.
anmsias dan kurang memberi respon | menggunakan model
dan hasil belajar IPA juga belum baik. | hasil belajar siswa?

Snenita hasil  belgjar vang didapat dalam | Apakah terdapat perbedaan [a. Perbedaan sikap ilmizh siswa | Kuantitatif
pembelajaran IPA masih terfokus | sikap ilmiah siswa kelas V SD kelas v sSD Negeri
pada aspek kognitif sgja. | Negeri Rejowinangun I Rejowinangun 1 Yogyakarta
Pembelajaran IPA hanva diupavakan | Yogyakarta antara kelas vang antara kelas vang
untuk menyelesaikan materi  dalam | pembelajarannya  menggunakan pembelajarannya ]
waktu yang ada. Siswa pun masih [ model pembelajaran  berbasis menggunakan model
dijadikan sebagai objek pembelajaran. | portofolio  dan  kelas  yang pembelajaran berbasis

pembelajarannya  menggunakan portofolio dan kelas yang

model  pembelajaran  berbasi pembelajarannya

masalah  pada mata pelajaran menggunakan model

IPA? pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran
IPA.
Model  pembelajaran  yang
lebih *  baik dalam
mengembangkan sikap ilmiah
siswa  kelas V  dalam
pembelajaran IPA SD Negeri
Rejowinangun | Yogyakarta.

Penelti Kurang berkembangnya sikap ilmiah | Apakah metode pembeiajaran | Mengetah i metode pembelaj if
siswa.dan penggunaan  metode | guided  discovery  learning | guided  discovery  learning
pembelajaran yang monoton membuat | berpengaruh terhadap sikap ilmiah | berpengaruh terhadap sikap ilmiah
siswa merasa bosan. siswa kelas [V? siswa kelas [V
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No | Sikap Ilmiah Indikator Rubrik
Antusian mencari jawaban = jika siswa mencari jawaban melalui 1 media.
Siswa menczri jawaban melalui : 2 = jika siswa mencari jawaban melalui 2 media.
1. Guru 3 = jika siswa mencari jawaban melalui 3 media.
2. Teman 4 = jika siswa mencari jawaban melalui 4 media.
3. Buku teks 5 = jika siswa mencari jawaban melalui 5 media.
4. Buku bacaaan / pendukung yang lain
5. Koran/majalah mengenai materi yang
bersangkutan
1 | Sikap ingin tahu | Perhatian pada objek yang diamati 1 = jika siswa memperhatikan objek melalui 1 indera.
Melalui : 2 = jika siswa memperhatikan objek melalui 2 indera.
1. Mata 3 = jika siswa memperhatikan objek melalui 3 indera.
2. Telinga 4 = jika siswa memperhatikan objek melalui 4 indera.
3. Meraba 5 = jika siswa memperhatikan objek melalui 5 indera.
4. Hidung
5. Mulut

Antusias terhadap proses sains

Menurut kurikulum IPA 1994 keteranpilan

= jika siswa mengikuti proses sains 1 (mengamati)

2 = jika siswa mengikuti proses sains 1-2 (mengamati dan

proses sains meliputi:

1. Mengamati
Menafsirkan
Meramalkan
Menggunakan alat dan bahan
Menggelompokkan (menggolongkan)
Menerapkan konsep

Mengkomunikasikan

© N o w s W

Mengajukan pertanyaan

menafsirkan)

3 = jika siswa mengikuti proses sains 3-4 (mengamati,
menafsirkan, meramalkan, dan menggunakan alat dan bahan)

4 = jika siswa mengikuti proses sains 5-6 (mengamati,
menafsirkan, meramalkan, menggunakan alat dan bahan,
menggelompokkan, dan menerapkan konsep)

5 = jika siswa mengikuti proses sains 7-8 (mengamati,
menafsirkan, meramalkan, mcnggunaknnv alat dan bahan,
menggelompokkan, menerapkan konsep, mengkomunikasikan,

dan mengajukan pertanyaaan)

Menanyakan setiap langkah kegiatan

1 = jika siswa menanyakan karena dia tidak tahu.

2 = jika siswa menanyakan karna minat untuk bertanya.

3 = jika siswa menanyakan karena ada minat dan sudah
mempunyai cukup argumentasi

4 = jika siswa menanyakan karena minat, memiliki cukup
argumentasi dan dan rasa ingin tahu.

5 = jika siswa menanyakan karcna adanya minat dan keingin

tahuan siswa yang tinggi dan punya argumen yang kuat.
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Sikap senantiasa
mendahulukan
dala/fakta

Objektif/jujur data
dihasilkan/ Tidak memanipulasi data

terhadap yang

1 = jika menuliskan hasil tanpa melakukan percobaan

2 = jika menuliskan hasil hanya melihat pekerjaan teman/
kelompok lain

3 = jika menuliskan hasil yang diperoleh, namun masih
berdiskusi dengan kelompok lain.

4 = jika menuliskan hasil yang diperoleh, namun sesekali masih
melihat pekerjaan teman

5 = jika menuliskan hasil sesuai dengan percobaan dan tidak

melihat pekerjaan teman

Tidak  purbasangka/berpuruk  sangka

terhadap data

1 = menuliskan data yang dihasilkan langsung tanpa mengecek
ulang dulu

2 = menuliskan data yang dihasilkan dengan mengecek terlebih
dahulu.

3 = menuliskan data yang dihasilakan dengan mengecek dan
mendiskusikannya bersama teman satu kelompok.

4 = menuliskan data yang dihasilakan dengan mengecek dan

mendiskusikannya bersama teman satu kelompok, disertai

dengan sumber yang lain.

5 =

mendiskusikan dengan teman satu kelompok, serta memberi

menuliskan data yang dihasilkan dengan mengecek,

penguatan dengan sumber yang lain, dan jika ragu akan

mengulangi percobaan.

Mengambil keputusan sesuai fakta
Jika

berdasarkan :

siswa  mengambil  keputusan

1. Klarifikasi kepada guru

2. Klarifikasi kepada teman

3. Melihat buku teks

4. Melihat sumber lain (buku pendukung,
koran, berita dll)

5. Scsuai data yang diperoleh melalui

penelitian

1 = jika mengambil keputusan dengan 1 sumber.
2 = jika mengambil keputusan dengan 2 sumber.
3 = jika mengambil keputusan dengan 3 sumber.
4 = jika mengambil keputusan dengan 4 sumber.

5 = jika mengambil keputusan dengan 5 sumber.

Tidak mencampur fakta dengan pendapat

Fakta = data yang diperoleh melalui

1 = jika menuliskan data hanya berdasarkan pendapat sendiri.

2 = jika menuliskan data hanya berdasarkan pengalaman yang
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percobaan
Pendapat = argumentasi siswa bisa

berdasarkan pengalaman siswa.

mereka lakukan tanpa melakukan percobaan terlebih dahulu.

3 = jika menuliskan data berdasarkan hasil yang diperolch
namun ditambah dengan pengalaman yang pemnah mereka
lakukan.

4 = jika menuliskan hasil pengamatan sesuai yang diamati
namun ditambah dengan kalimat pendapat

5 = jika menuliskan data yang sesuai fakta atau sesuai dengan
observasi yang dilakukan tanpa mencapur dengan pendapat

diluar observasi.

Sikap berfikir
terbuka dan

kerjasama

Menghargai pendapat/temuan orang lain

1 = jika mengabaikan pendapat orang lain dan menyalahkan
temuan orang lain

2 = jika hanya mendengarkan hasil temuan orang lain.

3 = jika mendengarkan pendapat dan bisa menerima pendapat
tersebut

4 = jika mendengarkan pendapat dan bisa menerima pendapat
tersebut serta messssnanggapi pendapat/temuan oarang lain.

5 = jika mendengarkan pendapat, bisa menerima pendapat

tersebut serta menanggapi pendapat/temuan oarang lain, dan

memberi apresiasi pada orang lain.

Mau mengubah pendapat jika data kurang

1 = jika menganggap bahwa data sendiri itu yang paling benar.
2 = jika hanya mendengarkan masukan yang diberikan guru
atau teman.

3 = jika mendengarkan pendapat orang lain dan mengecek
dengan data milik sendiri.

4 = jika hanya mendengarkan, mengecek, dan menulis rﬂasukan
orang lain

5 = jika mendengarkan, mengecek, menulis, dan melengkapi

data yang disarankan

Menerima saran teman

1 = mengabaikan saran atau masukan dari guru atau teman.

2 = hanya sepintas mengecek hasil pekerjaannya seperti yang
disarankan guru atau teman

3 = mengecek hasil pekerjaan dan mengamati sesuai dengan
yang disarankan.

4 = mengecek hasil pekerjaan, mengamati, dan menggantinya
sesuai dengan saran guru atau teman

5 = mengecek hasil pekerjaan dan melengkapinya dengan jelas
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dan berurutan sesuai dengan saran guru atau teman.

Tidak merasa paling benar

1 = jika merasa dirinya paling benar

2 = jika mendengarkan masukan orang lain

3 = jika mendengarkan dan memperhatikan masukan orang lain
4 = jika mendengarkan, memperhatikan, dan menerima
masukan dari orang lain

5 = jika mendengarkan, memperhatikan, menerima dan

mencatat masukan dari orang lain

Menganggap setiap kesimpulan adalah
tentatif

Jika mengambil kesimpulan berdasarkan:
1.

12.

Kesimpulan  diambil dari  hasil
observasi

Melakukan observasi tidak hanya 1 kali
Menghubungkan pengalaman masa lalu
yang relevan untuk mengintegrasikan
informasi dari hasil observasi.

Cuatu pernyataan yang didasari alasan

1 = jika mengambil kesimpulan berdasarkan dengan 1 kriteria.
2 = jika mengambil kesimpulan berdasarkan dengan 2 kriteria
3 = jika mengambil kesimpulan berdasarkan dengan 3 kriteria.
4 = jika mengambil kesimpulan berdasarkan dengan 4 kriteria.

5 = jika mengambil kesimpulan berdasarkan dengan 5 kriteria.

logis dan untuk menjelaskan  hasil
observasi.

Dapat  membedakan  pernyataan
kesimpulan yang disusun dengan
observasi dan prediksi. Misal dengan

kalimat: * dari hasil yang saya amati

sayasimpulkan......”,  “dari  hasil
observasi dapat dijelaskan
bahwa.......... o

Berpartisipasi aktif dalam kelompok

1 = jika berpartisipasi hanya dengan sekelompok saja.

2 = jika berpartisipasi hanya dengan sekelompok saja tetapi
tidak mendominasi.

3 = jika dapat bekerja sama dengan teman kelompok lain.

4 = jika dapat bekerja sama dengan kelompok lain tanpa

mendominasi.

5 = jika dapat bekerja sama dengan semua teman tanpa

mendominasi dan berpartisipasi aktif.
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Lampiran 1V
LEMBAR PENILAIAN
SIKAP ILMIAH

Qi

Disusun Oleh:

SAFITRI
NIM. 13480028

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017

LEMBAR PENILAIAN
SIKAP ILMIAH



A. ldentitas

1.
2.
3.

Nama
E-mail

Instansi

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah lembar pedoman observasi.

2.

C. Aspek Penilaian (Terlampir)
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Isikan rentang skor 1-5 sesuai dengan pedoman observasi pada lembar

penilaian yang tersedia.
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Lampiran V
Hari, Tanggal : Jum’at, 3 Februari 2017
Alokasi waktu : 14.00-14.30 WIB

Hasil wawancara dengan Koordinator Guru Kelas IV “Ibu Mustaqimah, S.
Pd.”

1. Apakah metode pembelajaran yang sering digunakan untuk mendorong
siswa agar lebih aktif?
Untuk metode pembelajaran sendiri sudah banyak melibatkan siswa.
Siswa juga sudah sering melakukan percobaan. Siswa juga selalu
melakukan diskusi serta presentasi. Tapi terkadang siswa merasa bosan
jika hanya berdiskusi dan presentasi saja.

2. Apakah dengan metode yang sudah diterapkan dapat mengembangkan
sikap ilmiah siswa?
Sikap ilmiah pada siswa sendiri untuk kelas IV masih perlu dikembangkan
lagi. Dan untuk mengembangkan sikap ilmiah tersebut masih
membutuhkan bimbingan guru. Karena untuk kelas 1V sendiri pola berfikir
siswa masih sebatas apa yang mereka lihat. Bahkan merekan terkadang
masih tidak percaya diri dengan jawaban mereka. Dan memastikannya
pada guru.

3. Apakah terdapat penilaian khusus untuk sikap ilmiah itu sendiri?
Belum ada penilaian khusus untuk menilai sikap ilmiah. Biasanya
penilaian sikap yang secara menyeluruh. Misalnya sikap ingin tahu,
percaya diri, tanggung jawab dan sebagainya.

4. Apakah metode guided discovery learning tersebut relevan untuk
mengembangkan sikap ilmiah siswa?
Bisa saja dilakukan agar dapat mengembangkan sikap ilmiah siswa. Dan
siswa dapat belajar dengan metode yang baru.



Lampiran VI

1. Kelas Eksperimen (IV A)

No Nama Siswa
1 Abid Muh Azka

2 Abidah Raihanah A
3 Alya Naurah Q

4 Amrina Jasmine S

5 Angito Abimanyu Y
6 Azka Aldebaran M
7 Azkia Tsabita P

8 Destifa Nur Alifah

9 Dzakiya Nahdah S
10 Feni Adita Ryastuti
11 Gema Retyan A

12 Hasbi Ghifari Jakti
13 Hasna Faidzah

14 Hurin Brillian Islami
15 Ibrahim Nurrohman
16 Imam Taufiq

17 Julia Wahyu Ananta
18 Malique Zhaidan

19 M. Akbar Muzakki
20 M. Asa Indra Fata
21 M. Athaya

22 Muhadhib Faig A

23

Muna Kamila
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24 Najwa Fatma Nabila
25 Rafee Sofyan A
26 Ahmad Sahal M
27 Windra Dyah K

28

Zhoriffazam Ghofar
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Lampiran V11
2. Kelas Kontrol (1V B)
No Nama Siswa
1 Adiba Liala Zahidah
2 Akhmad Maulana H
3 Aliya Nada Qhumaira
4 Andina Erly Salma
5 Asha Kusuma Indika P
6 Auryn Putri Andriani
7 Bahy Baihagy Basith
8 Bunga Lutfi Pratiwi
9 Cherinda Putri Nugrahani
10 Dhimas Azhidan Bimantara
11 Eri Fahmi
12 Farah Nadia
13 Fawwaz Nizar Fazari
14 Fayha’un Nasywa Alifa
15 Khonsa C.A Tnawwar
16 Maulida Nur S
17 M Abizar Ar Rozzaq
18 M Faktir Nafis Al K
19 M Tahta Al K
20 M Yusuf Islam
21 M. Afzaal Ali Al F
22 Nafisa Putri Damayanti
23 Najma Nafi’u Fakhrunnisa
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24 Naufal Dhiyaul haq

25 Orryza Sativa Qurrota A’yun
26 Rafi Surya R

27 Ratna Kaniaka A.T.S

28

Rozzan Ahmad Farras
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Lampiran VIII
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013
Nama Sekolah : SDIT Ar Raihan
Tema . 8/ Daerah Tempat tinggalku
Subtema . 2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 1
Mata Pelajaran . IPA dan Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester 1 IVI2
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

IPA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.
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Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

C. Indikator

IPA

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar (katapel).

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak
(ketapel)

Bahasa Indonesia

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa
dapat mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan
teliti.

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan benar.

3. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik
gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di
lingkungan sekitar dengan cermat.

4. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa
dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan

tepat.

E. Materi Pembelajaran
1. Cerita fiksi
2. Hubungan gaya dengan gerak



F. Pendekatan & Metode

Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning
Metode : guided discovery

G. Kegiatan Pembelajaran
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tentang cerita fiksi.

. Siswa menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru. (menanya)

. Siswa mengamati gambar yang ditempel

guru. (mengamati)
Berdasarkan mengamati gambar siswa

di dorong untuk bertanya. (menanya)

. Siswa memjawab pertanyaan guru

mengenai gambar yang ditempel dengan
menggabungkan materi gaya.

Bagaimana perubahan yang dialami
sebuah benda jika diberi gaya?

. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan . Guru memberi salam dan mengajak | 10 menit
siswa berdoa
. Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa
. Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya pada siswa:
a. Apa yang sudah dipelajari.
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti . Salah satu siswa membacakan teks | 50 menit
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10.

11.

12.

Setiap kelompok menempati tempat
yang sudah dibagi oleh guru.

Setiap kelompok diberikan Lembar
Kerja Siswa

Guru menjelaskan cara mengisi LKS
Setiap kelompok harus menjawab
pertanyaan dan melakukan percobaan
yang ada dalam LKS sesuai dengan
hasil percobaan yang mereka lakukan

atau amati. (mencoba)

Setiap kelompok berdiskusi sesuai LKS.
(menalar)
Setiap kelompok mempresentasikan

hasil diskusi. (Mengomunikasi)

13. Kelompok lain memberi masukan atau
tanggapan.
Kegiatan 1. Guru memberikan kesempatan kepada | 10 menit
penutup anak didik untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.
2. Siswa  bersama  guru  membuat
kesimpulan
3. Siswa mendengar penguatan dari guru.
Dan memberi tugas rumah untuk
mencari contoh kegiatan sehari-hari
yang dipengaruhi oleh gaya.
4. Guru dan siswa Berdo’a.
5. Guru memberi salam
H. Penilaian

(terlampir)




126

I. Media/ Alat dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
e Kelereng
o Gambar
2. Sumber Belajar
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru)
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa)

Yogyakarta, 26 April 2017

Mengetahui,

Guru kelas Praktikan
¢ / '|
Af / i

Gy facsd { I/ \il-‘v_{}

Puryanti, S.Pd Safitri

NIP NIM. 13480028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah : SDIT Ar Raihan

Tema . 8/ Daerah Tempat tinggalku

Subtema . 2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 2

Mata Pelajaran . IPA, Bahasa Indonesia, dan SBdP
Kelas/ Semester 1 1IVI2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

IPA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan

sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.

Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.
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SBdP
3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.
4.3 Meragakan gerak tari kreasi daerah.

C. Indikator

IPA

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar (plastisin).

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak
( pastisin)

Bahasa Indonesia

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.

SBdP
3.3.1 Menyebutkan gerakan tari daerah
4.3.1 menirukan gerakan tari kreasi daerah

D. Tujuan Pembelajaran

1.

Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat
mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia dengan benar.
Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa
dapat mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari
kreasi daerah berdasarkan jenisnya dengan tepat.

Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat.

Dengan kegiatan menulis teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan tokoh
protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi dengan benar.

Dengan kegiatan mencoba praktik bermain bola, siswa dapat
menjelaskan berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di
lingkungan sekitar dengan benar.

Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan tepat.



E. Materi Pembelajaran

1. Cerita fiksi

2. Hubungan gaya dengan gerak

3. Tarian daerah

F. Kegiatan Pembelajaran
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(mengamati)Siswa  didorong  untuk
bertanya berdasarkan gambar.

(menanya)

. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

yang berkaitan dengan tarian dan gaya.

. Bagaimana perubahan yang dialami

sebuah benda jika diberi gaya?

. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

. Setiap kelompok menempati tempat

yang sudah dibagi oleh guru.

. Setiap kelompok diberikan Lembar

Kerja Siswa

. Guru menjelaskan cara mengisi LKS

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan . Guru memberi salam dan mengajak | 5 menit
siswa berdoa
. Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa
. Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya pada siswa:
. Apa yang sudah dipelajari.
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti . Siswa mengamati gambar tarian daerah. | 55 menit
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Sumber Belajar

8. Setiap kelompok harus menjawab
pertanyaan dan melakukan percobaan
yang ada dalam LKS sesuai dengan
hasil percobaan yang mereka lakukan
atau amati. (mencoba)

9. Setiap kelompok berdiskusi sesuai
LKS. (menalar)

10. Setiap  kelompok mempresentasikan
hasil diskusi. (mengkomunikasi)

11. Kelompok lain memberi masukan atau
tanggapan.

Kegiatan 1. Guru memberikan kesempatan kepada | 10 menit
penutup anak didik untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.

2. Siswa  bersama guru  membuat
kesimpulan

3. Siswa mendengar penguatan dari guru.
Dan memberi tugas rumah untuk
mencari ragam tarian daerah.

4. Guru dan siswa Berdo’a.

5. Guru memberi salam

. Penilaian
(terlampir)
. Media/ Alat dan Sumber Belajar
Media/Alat
e Plastisin
e Gambar

e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru)
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e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa)

Yogyakarta, 27 April 2017 |

s o Mengetahui,
MRS . <. ‘ Praktika
Puryanti, S.Pd Safitri

NIP. NIM. 13480028
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Lampiran IX

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah : SDIT Ar Raihan

Tema . 8/ Daerah Tempat tinggalku

Subtema . 2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 1

Mata Pelajaran . IPA dan Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester 1 1VI2

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar

IPA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan

sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.

Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

C. Indikator

IPA

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar (ketapel).

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak
(ketapel)

Bahasa Indonesia

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mengamati gambar keunikan suatu daerah, siswa
dapat mengidentifikasi keunikan daerah tempat tinggalnya dengan
teliti.

2. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan benar.

3. Dengan kegiatan mengamati gambar orang mendorong dan menarik
gerobak, siswa dapat menyebutkan beragam gaya yang terdapat di
lingkungan sekitar dengan cermat.

4. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa
dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan

tepat.



. Materi Pembelajaran

1. Cerita fiksi

2. Hubungan gaya dengan gerak

. Pendekatan & Metode

Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning

Metode : diskusi

. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan . Guru memberi salam dan mengajak | 10 menit
siswa berdoa
. Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa
. Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya pada siswa:
. Apa yang sudah dipelajari.
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti . Salah satu siswa membacakan teks | 50 menit

tentang cerita fiksi.

. Siswa menjawab pertanyaan Yyang

diberikan oleh guru. (menanya)

. Siswa mengamati gambar yang

ditempel guru. (mengamati)
Berdasarkan mengamati gambar siswa

di dorong untuk bertanya. (menanya)

. Siswa memjawab pertanyaan guru
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{0+

11

12.

13.

mengenai gambar yang ditempel
dengan menggabungkan materi gaya.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.
Setiap kelompok menempati tempat
yang sudah dibagi oleh guru.

Setiap kelompok diberikan Lembar
Kerja Siswa

Guru menjelaskan cara mengisi LKS
Perwakilan siswa mendemontrasikan

pengaruh gaya. (mencoba)

. Setiap kelompok harus menjawab

pertanyaan dan melakukan diskusi yang
ada  dalam LKS berdasarkan
demonstrasi yang sudah dilakukan.
(menalar)

Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi. (mengkomunikasi)
Kelompok lain memberi masukan atau

tanggapan.

Kegiatan
penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
anak didik untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.

Siswa  bersama guru  membuat
kesimpulan

Siswa mendengar penguatan dari guru.
Dan memberi tugas rumah untuk
mencari contoh kegiatan sehari-hari
yang dipengaruhi oleh gaya.

Guru dan siswa Berdo’a.

Guru memberi salam

10 menit

H. Penilaian
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(terlampir)
I. Media/ Alat dan Sumber Belajar

Media/Alat
e Kelereng
o Gambar
Sumber Belajar
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru)
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa)

Yogyakarta, 26 April 2017
Mengetahui,
Guru kelas Praktikan

Purweni Sugiastuti, S.Pd Safitri

NIP. NIM. 13480028
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah : SDIT Ar Raihan

Tema . 8/ Daerah Tempat tinggalku

Subtema . 2/ Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 2

Mata Pelajaran . IPA dan Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester 1 1IVI2

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

IPA

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar.

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak.
Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.
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4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

SBdP
3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah.
4.3 Meragakan gerak tari kreasi daerah.

C. Indikator

IPA

3.4.1 Menjelaskan hubungan gaya dengan gerak pada peristiwa di
lingkungan sekitar (mobil mainan dan bola).

4.4.1 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak
(gerobak dan bola)

Bahasa Indonesia

3.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9.1 Menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulisan, dan visual.

SBdP

3.3.1 Menyebutkan gerakan tari daerah

4.3.1 menirukan gerakan tari kreasi daerah

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan mencari tahu tentang tari daerah, siswa dapat
mengetahui berbagai ragam tari daerah di Indonesia dengan benar.

2. Dengan kegiatan mengamati gambar keberagaman tari daerah, siswa
dapat mengetahui pengertian gerak tari dan menyebutkan berbagai tari
kreasi daerah berdasarkan jenisnya dengan tepat.

3. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan
tokoh-tokoh dalam cerita fiksi dengan tepat.

4. Dengan kegiatan menulis teks cerita fiksi, siswa dapat menuliskan
tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam cerita fiksi dengan benar.

5. Dengan kegiatan mencoba praktik bermain bola, siswa dapat
menjelaskan berbagai contoh pengaruh gaya terhadap gerakan benda di

lingkungan sekitar dengan benar.
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6. Dengan kegiatan mencoba melakukan percobaan gaya tarikan, siswa

dapat menjelaskan pengaruh gaya terhadap gerakan benda dengan tepat.

E. Materi Pembelajaran

1. Cerita fiksi

2. Hubungan gaya dengan gerak

3. Tarian daerah

F. Pendekatan & Metode

Pendekatan : Scientific
Strategi : Cooperative Learning

Metode : diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

(mengamati)

. Siswa didorong untuk bertanya

berdasarkan gambar. (menanya)

. Siswa menjawab pertanyaan dari guru

yang berkaitan dengan tarian dan gaya.

Kegiatan Deskriptif Kegiatan Alokasi
waktu
Pendahuluan . Guru memberi salam dan mengajak | 5 menit
siswa berdoa
. Guru menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran siswa
. Guru melakukan apersepsi dengan
bertanya pada siswa:
. Apa yang sudah dipelajari.
. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti . Siswa mengamati gambar tarian daerah. | 55 menit
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10.

11.

12.

Bagaimana perubahan yang dialami
sebuah benda jika diberi gaya?
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok.

Setiap kelompok menempati tempat
yang sudah dibagi oleh guru.

Setiap kelompok diberikan Lembar
Kerja Siswa

Guru menjelaskan cara mengisi LKS
Perwakilan siswa mendemontrasikan
pengaruh gaya. (mencoba)

Setiap kelompok harus menjawab
pertanyaan dan melakukan diskusi yang
ada dalam LKS sesuai dengan hasil
demosrasi. (menalar)

Setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi. (mengkomunikasi)
Kelompok lain memberi masukan atau

tanggapan.

Kegiatan
penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
anak didik untuk bertanya mengenai hal
yang belum dimengerti.

Siswa  bersama  guru  membuat
kesimpulan

Siswa mendengar penguatan dari guru.
Dan memberi tugas rumah untuk
mencari ragam tarian daerah.

Guru dan siswa Berdo’a.

Guru memberi salam

10 menit

H. Penilaian

(terlampir)
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I. Media/ Alat dan Sumber Belajar
Media/Alat
e Plastisin
e Gambar
J. Sumber Belajar
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Guru)
e Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku (Buku Siswa)

Yogyakarta, 27 April 2017
Mengetahui,
Guru Kelas Praktikan

Purweni Sugiastuti, S.Pd Safitri
NIP. NIM. 13480028
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Lampiran X

KELAS EKSPERIMEN
PERCOBAAN PERTEMUAN PERTAMA

LEMBAR KERJA SISWA

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS \

. Perhatikan alat yang perlu untuk masing-masing
percobaan

. Periksalah alat yang Anda gunakan dalam keadaan
berfunsgi dengan baik.

. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara
kerja untuk dipahami betul.

. Jawablah hasil percobaan pada tempat yang disediakan.

. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi sesuai
percobaan.

. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. /




Nama kelompok :

/Nama Anggota: )
\ J
Bagaimana perubahan yang dialami sebuah benda jika diberi
gaya?
A. Konsep
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Sebuah benda jika diberi gaya maka akan menjadikan benda diam

menjadi bergerak.

B. BAGIAN PERTAMA
Alat dan Bahan
o Kelereng

Hipotesis

Apakah yang terjadi pada benda saat kelerang didorong?

perubahan yang terjadi...................

Aktivitas Belajar
1. Ambillah kelereng yang sudah disiapkan.
2. Dorong kelereng kedepan.



Hasil percobaan
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Nama benda

Proses

Perubahan yang

terjadi

Diskusi

1. Apa yang terjadi pada benda saat kelereng didorong?

Perubahan yang terjadi yaitu

2. Kamu menggerakkan atau mendorong kelereng dengan gaya.

Kesimpulan apa yang kamu peroleh?

C. Kesimpulan

/ Dari hasil percobaan dapat dijelakan bahwa gaya dapat:

~
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PERCOBAAN PERTEMUAN 2

LEMBAR KERJA SISWA

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS \

Perhatikan alat yang perlu untuk masing-masing
percobaan

Periksalah alat yang Anda gunakan dalam keadaan
berfunsgi dengan baik.

Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara
kerja untuk dipahami betul.

Jawablah hasil percobaan pada tempat yang disediakan.

Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi sesuai
percobaan.

. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan. /
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Nama kelompok :

/Nama Anggota: )
N J

Bagaimana perubahan yang dialami sebuah benda jika diberi
gaya?
A. Konsep
Sebuah gaya menjadikan bentu benda berubah.
B. Alat dan Bahan
e Plastisin
C. BAGIAN PERTAMA
Hipotesis
Bagaimana perubahan plastisin setelah diberi gaya?

Aktivitas Belajar

1. Tekan, dorong atau tarik plastisin hingga membentuk benda

yang kamu inginkan!



Hasil percobaan
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Nama Proses Bentuk semula | Perubahan yang
benda terjadi
DISKUSI

1. Berubahkah bentuk plastisin setelah ditekan dan ditarik?

2. Apakah yang menyebabkan plastisin tersebut berubah?

3. Kamu mengubah plastisin menjadi berbagai bentuk dengan

gaya. Apa kesimpulan yang kamu peroleh?
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D. Kesimpulan

Dari hasil observasi dapat dijelakan bahwa
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Lampiran XI

PERCOBAAN PERTEMUAN PERTAMA

LEMBAR KERJA SISWA

/ PETUNJUK PENGGUNAAN LKS \

1. Perhatikan gambar yang ada dalam Lembar Kerja Siswa

2. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara
kerja untuk dipahami betul.

3. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi.

4. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan.

N /
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama kelompok :

/Nama Anggota: )
\ /

Aktivitas Belajar
1. Amatilah teman mu dalam menggunakan kelereng di depan

kelas. Sesuai dengan petunjuk guru!

Diskusi
1. Apa yang terjadi saat kelereng didorong?

Perubahan yang terjadi yaitu................ccccoeeveene.

2. Apa yang terjadi pada benda saat kelereng dihentikan?

Perubahan yang terjadi yaitu...........cccooeeriiennne

3. Kamu menggerakkan atau mendorong kelereng dengan gaya.

Kesimpulan apa yang kamu peroleh?
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Kesimpulan

/ Dari hasil pengamatan dapat dijelakan bahwa gaya dapat: \
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PERCOBAAN PERTEMUAN 2

LEMBAR KERJA SISWA

PETUNJUK PENGGUNAAN LKS \

1. Perhatikan gambar yang ada dalam Lembar Kerja Siswa

2. Bacalah kalimat-kalimat yang tercantum dalam cara
kerja untuk dipahami betul.

3. Jawablah pertanyaan pada bagian diskusi.

4. Susunlah satu atau dua kalimat sebagai kesimpulan.

/
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama kelompok :

/Nama Anggota: )
- /

A. BAGIAN PERTAMA
Aktivitas Belajar
1. Amati gambar plastisin!

2. Perhatikan jika plastisin tersebut ditekan dan menjadi bentuk

Jempol
mendorong

Telapak
tangan
mendorong

Diskusi
1. Pernahkah kamu bermain dengan plastisin? Berubahkah bentuk
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2. Apakah yang menyebabkan plastisisn berubah bentuk?

3. Kamu pernah mengubah plastisin menjadi berbagai bentuk

dengan gaya. Apa kesimpulan yang kamu peroleh?

B. Kesimpulan

/ Dari hasil diskusi tersebut dapat dijelakan bahwa gaya: \
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Explore
KELOMPOK
Case Processing Summary
Cases
Walid Missing Total
Kelompak M Percent M Percent M Percent
Hilai Kelas Eksperimen 26 100,0% i 0,0% 26 100,0%
Kelas Kaontrol 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0%
Descriptives
Kelompok Statistic | Std. Error
Milai Kelas Eksperimen  Mean 17,5000 G0815
95% Confidence Interval Lower Bound | 16,4514
RQRFan Upper Bound | 18,5486
5% Trimmed Mean 17,4872
Median 16,0000
Yariance 6,740
Std. Deviation 2 59615
Minimum 14,00
Maximum 21,00
Range 7,00
Interquartile Range 6,00
Skewness 394 456
kKurtosis -1,625 JBBY
kelas Kontrol Mean 1557649 42670
95% Confidence Interval Lower Bound 14 65981
for hean Upper Bound | 15,4557
5% Trimmed Mean 15,5289
Median 15,5000
Yariance 4,734
Std. Deviation 217574
Minimurm 11,00
Maximum 21,00
Range 10,00
Interguartile Range 2,25
Skewness 367 A58
Kurtosis 1,149 Bav
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Tests of Normality
Kaolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sin. Statistic df Sig
Milai Kelas Eksperimen 257 26 ,oon 815 26 Rijaly]
Kelas Kontrol 165 26 Jo6a 8580 26 230

a. Lilliefors Significance Correction

NILAI

Stem-and-Leaf Plots
Nilai Stem-and-Leaf Plot for
Kelompok= Kelas Eksperimen

Frequency Stem & Leaf
1,00 14 . O
7,00 15 . 0000000
6,00 16 . 000000
1,00 17 o\
2,00 18 . 00
, 00 19 .
2,00 20 . 00
7,00 21 . 0000000
Stem width: 1,00
Each leaf: 1 case(s)

Nilai Stem-and-Leaf Plot for
Kelompok= Kelas Kontrol

Frequency Stem & Leaf
1,00 Extremes (=<11,0)
1,00 12 . 0
2,00 18 A 00
2,00 14 . 00
7,00 15 . 0000000
6,00 16 . 000000
4,00 17 . 0000
1,00 18 . 0

,00 19 .
1,00 20 . O
1,00 Extremes (>=21,0)
Stem width: 1,00

Fach leaf: 1 case(s)
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Lampiran XI11

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
Milai Based on Mean 4,864 1 50 032
Based on Median 1,679 1 a0 2158
iﬁﬁeaddfunstrgid[;?” and 1,579 1| 45638 215
Based on trimmed mean 4820 1 a0 033




Lampiran XIV

NPar Tests

[DataSetl]

Mann-Whitney Test

Ranks
Sum of
kelas M Mean Rank Ranks
sikap ilmiah  kelas eksperimen 27 2963 200,00
kelas kontral 28 26,43 740,00
Total 55
Test Statistics®
silap ilmiah
Mann-VWhitney L 334,000
Wilcoxon W 740,000
z -, 754
Asymp. Sig. (2-tailed) 451

a. Grouping Variable: kelas

158
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Lampiran XV
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3. Perlakuan Il

"

. /.jl'\l!! - "‘\f
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Lampiran XVI

1. Pengambilan skala sebelum perlakuan
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3. Perlakuan Il
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Lampiran XVII

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISEAM NEGERT SUNAN KALIIAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Hno Marsda Adisucipto Yousakarta SS28 1 Telp (0279) S13056 Fas(0274) 519734

DID camanl tarbiyah aown suka acd

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa Safitn

Nomor Induk - 13480028

Program Studi - PGMI

Semester VI

Iahun Akademik 2201672017

Judul Skripsi SPENGARUH METODE  GUIDED  DISCOUER)Y  LEARNING

TFRHADAP SIKAP ILMIAH SISWA KELAS IV™

Telah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal : 24 Februari 2017

Selanjutnyva. kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsuliasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta. 24 Februari 2017
Moderator

Moh. Agung Rokhimawan. M. Pd.
NIP. 19781113 200912 1 003
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Lampiran XVIlI

SURAT KETERANGAN

VALIDASI AHLI INSTRUMENT ISI DAN KONSTRAK PENELITIAN

Setelah membaca, mencermati, memahami, dan memvalidasi isi serta memvalidasi
konstrak instrumen penelitian berupa pedoman observasi sikap ilmiah yang akan digunakan
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Guided Discovery Learning Terhadap
Sikap llmiah Siswa Kelas IV SDIT Ar Raihan” yang disusun oleh:

Nama : Safitri g
NIM  : 13480028
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Dengan ini saya:
Nama : Fitri Yuliawati, M. Pd.Si.
NIP  :19820724 201101 2 001
Menyatakan bahwa instrumen tersebut:

@ Dapat digunakan dengan revisi
2. Dapat digunakan tanpa revisi
3. Tidak dapat digunakan.

Adapun masukan dan saran pembenahan bagi peneliti sebagai berikut:

Yogyakarta, 13 Maret 2017
Validator

i
il
uie
A 9>
i Yuliawati, M. Pd.Si

NIP. 19820724 201101 2 001
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Lampiran XIX

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA '
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 17 Maret 2017

Kepada Yth. :
Nomor : 074/2706/Kesbangpol/l2017 Bupati Bantul
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala BAPPEDA Bantul
di Bantul
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Nomor :  B-0831/Un.02/DT.1/PN.01.1/03/2017
Tanggal : 15 Maret 2017
Perihal : Pemohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riseUpenelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal :"PENGARUH METODE GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP SIKAP ILMIAH SISWA KELAS IV SDIT AR RAHMAN" kepada:

Nama 1 SAFITRI

NIM 1 13480028

No.HP/Identitas 1 087838241053/3402104409940001

Prodi/Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian : SDIT Ar Rahman, Bantul

Waktu Penelitian : 23 Maret 2017 s.d 30 Mei 2017
Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1.  Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

Tidak dibenarkan melakukan risetpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaltannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) harl kerja sebelum berakhimya
surat rekomendasi ini.

AW N

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth:
; v g‘u::m;_r DIY (sebagai laporan)

. n Fakultas limu Tarblyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan. gk
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Lampiran XX

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monalmldl No. 1 Bantul £5711, Telp. 267523, Fax. (U274) 267754
Waebsite: b Ikab.go.ld Webmail: papgeda@bantuliab gold

SURAT KETERANGAN/ZIN
Nomor :070/Reg/1131/81/ 2017

Menunjuk Surat . Dar Badan Vesatuan Bangsa  Nomar © 07412708 estanodlz0l7
dan Politik Pemerintah
Daerah DIY
Tanggal : 17 Maret 2017 Perinzl : Rekomendasi Penelitian
Mengingat * a. Peraturan Daerah Nomaor 17 Tahun 2007 tertang Pembentuan Oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintsh Fabupaten Batu

sebagaimana telah diubah dengzn Peraturan Daersh Fazbupzien Bantd
Nomor 18 Tahun 2009 tentang Perubahan Alas Peraturan Daerzh Nomer 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Ogznisasi Lembaga Tewnis Daerzh Di
Ungkungan Pemerintah Kabupaten Bart,

b. Daerah Isti Yv;/ataﬂa Normr 18 Tzhun 2009
lenlang Ped P Perijinan, R Surved,
Penelitian, Pengembangan Pengkajian, dan Stud lz,arv;an & Dzerzh
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kufizh Keda
Nyata (KKN) dan Prakiek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi & Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama :  SAFITRI
P.T/Alamat ¢ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
NIP/NIM/No. KTP © 3402104409940001
Nomor Telp./HP : 087838241053
Tema/Judul ¢ PENGARUH METODE GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP
Kegiatan SIKAP ILMIAH SISWA KELAS IV SDIT AR RAIHAN
Lokasi :  SDIT AR RAIHAN
Waktu ¢ 17 Maret 2017 s/d 17 Juni 2017
Dengan ketentuan sebagal berlkut H
1. Dalam melak k tersebut harus selalu berk i dan tjuan)
dengan institusi Pomerlnlah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;
2. Wajib menjaga k iban dan dangan yang berlaku;
3. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sewal izin yang dnbenkan
4. Pemegang izin wajib melapork ¥ bentuk (CD) dan hard

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan keqaa'.an

1zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;

Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang beraku di lokasi kegiatan; dan

Izin Ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkan di : Bantul
PadaMal : 17 Maret 2017

Noo

Tembusan disampalkan kepada Yth,

1. Bupati Bantul (sebagai laporan)

2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4. Ka. SD It Raihan

5. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
9./Yang Bersangkutan (Pemohon)

g
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Lampiran XXI




Lampiran XXII

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama Mahasiswi
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul SKripsi

Fakultas
Program Studi

FM-UINSK-BM-06/R0O

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

- Salitri

c 13480028
: PGMI

: VI

: 201672017

SPENGARUH METODE GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP

SIKAP TLMIAH SISWA KELAS IV®

s Himu Tarbivah dan Keguruan
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

No. 'l‘:mg.i;i:ll ’ Konsultasi ] ~ Materi Bimbingan i Tanda Tangan
| = Ke: | = A Pembimbing |
' |
| | 5 [ [
v |18 e | Vst propose ¢ %
| w1} § oy
| | |
i 2 l} T("N"‘:’ WT 1] Acc Cemma s %
P =y |
[ 3 g Mo 2003 T“ fzeutsy RABR |- LT' %
N meaap W (RIS Bak R gy |
w | { ] 1 EEE e o
, S :u, MO 20) g \j/ pevisi  RAR - v C%A
-0 1 1 o ) 7
i '

L b1 maep

—_—

3 b W

fomnrd
3
|

!

1 2 o 2y

l
|

Pevisi Rap 1V

Vi pevisy Emg Campiron
Vzll gimbingan RS ut U Fongy
CX A (o A Muv\a 10&,;\

Yogyakarta,

Pembimbing

NIP- 1974 18 2201221003

168



169

Lampiran XXII1
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Lampiran XXIV
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Lampiran XXV
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Lampiran XXVI
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Lampiran XXVIII

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D“J FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

At Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
SUNAN KA Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.a/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada

Nama : SAFITRI
NIM 13480028
Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Nama DPL Luluk Mauluah, M.Si.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan/Magang II tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:

95.40 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai
syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

Yo
Z

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 200801 1 011
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Lampiran XXIX

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
I http:/Rarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada

Nama : SAFITRI
NIM 13480028
Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di MIN Yogyakarta II dengan Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) Dra. Hj. Asnafiyah, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai 96.85 (A).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

Ve s

/]
Adhi Setiyawan
NIP. 19800901200801 1 011

[Befld] [Befp]
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Lampiran XXX

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
QiJ) CENTERFORLANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/1.4/PM.03.2/2.48.23.25/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Safitri
Date of Birth : September 04, 1994
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on September 21, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 34
Structure & Written Expression 45
Reading Comprehension 47
Total Séore 420

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, September 21, 2016

i Widodo, S.Ag., MAg.

Dr.
.- "‘NlP’ 80915 199803 1 005

=
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Lampiran XXXI
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Lampiran XXXII

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA®
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

- LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

‘//'N“\ 7 Al

SERTIFIKAT

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.351/12/2016

Lembaga Penelitan dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama . Safitri
Tempat, dan Tanggal Lahir : Bantul, 04 September 1994
Nomor Induk Mahasiswa : 13480028
Fakultas . limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi : Kemuning, Bunder
Kecamatan : Patuk
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi . D.l Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,04 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 05 Desember 2016
Ketua,

Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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Nama : Safitri

TTL : Bantul, 4 September 1994

Hobi : Bersholawat

Alamat : Lanteng I, Selopamioro, Imogiri, Bantul
CP : 087838241053

Email : safitrivinsukal3@gmail.com

Medsos

+ Instagram : @safitri_3
+ BBM : DAESFO77C

Riwayat Pendidikan :

1. TK Masyithoh (1999-2001)

SD Negeri Tegalarum (2001-2007)

SMP Negeri 3 Imogiri (2007-2010)

SMA Negeri 1 Jetis (2010-2013)

PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2013-2017)

a s~ wn

Pengalaman Organisasi :

1. UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga (2015-sekarang)

Badan Kerjasama Madrasah Diniyah se-Imogiri (2013-sekarang)
Karang Taruna Tunas Harapan Sub. Lanteng | (2010-sekaramg)
Kelompok Sadar Wisata Desa Selopamioro (2017-sekarang)

>N


mailto:safitriuinsuka13@gmail.com

	HALAMAN JUDUL  
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  
	SURAT PERNYATAAN BERJILBAB  
	HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  
	HALAMAN PENGESAHAN 
	HALAMAN MOTTO  
	HALAMAN PERSEMBAHAN  
	HALAMAN ABSTRAK  
	KATA PENGANTAR  
	DAFTAR ISI  
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian

	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



